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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair campuran limbah
sawi putih (Brassica chinensis L.) dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata)
terhadap pertumbuhan tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.) dan untuk mengetahui
konsentrasi terbaik pupuk organik cair. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen
dengan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari lima perlakuan dan lima ulangan.
Perlakuan terdiri atas PO (0%), P1 (25%), P2 (50%), P3 (75%), dan P4 (100%). Hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan Uji
Beda Nyata Duncan. Konsentrasi 50% adalah perlakuan terbaik dengan rata-rata
pertumbuhan yaitu jumlah daun 6,20 helai. Konsentrasi 75% adalah perlakuan terbaik
dengan rata-rata yaitu berat kering akar 0,10 gram. Konsentrasi 100% adalah perlakuan
terbaik dengan rata-rata yaitu luas daun 151,18 cm?, berat basah taruk 4,24 gram, berat
kering taruk 0,36 gram, berat basah akar 0,97 gram, dan rasio taruk akar 3,07 gram.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pupuk organik cair campuran limbah
sawi putih dan limbah kubis berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi
caisim. Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan sebagai contoh
kontekstual pada pembelajaran Biologi SMA kelas XII Semester 1 materi pertumbuhan
dan perkembangan dengan KD 3.1 dan 4.1. Hasil penelitian disumbangkan dalam bentuk
perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, dan LKPD).

Kata Kunci: Pupuk organik cair, limbah sawi putih, limbah kubis, sawi caisim, hidroponik
sumbu
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ABSTRACT

This research to determine the effect of liquid organic fertilizer application of chicory waste
(Brassica chinensis L.) and cabbage waste (Brassica oleracea L. var. capitata) on the
growth of caisim mustard plants (Brassica juncea L.) and the best concentration of liquid
organic fertilizer. The research method used is an experimental method with a completely
randomized design consisting of five treatments and five replications. The treatments
consisted of PO (0%), P1 (25%), P2 (50%), P3 (75%), and P4 (100%). The result of this
research were analyzed by analysis of variance and continued with Duncan's Real
Difference Test. The concentration of 50% was the best treatment with the average growth
number of 6,20 leaves. The concentration of 75% was the best treatment with the average
growth dry weight root 0,10 grams. The concentration of 100% was the best treatment with
the average growth leaf area 151,18 cm?, wet weight shoot 4,24 grams, dry weight shoot
0,36 grams, wet weight root 0,97 grams, and root shoot ratio 3,07 grams. Based on these
result it can be concluded that liquid organic fertilizer application with chicory waste and
cabbage weste has a significant effect increasing the growth of caisim mustard plants. The
information of this research is expected to be an alternative contextual example in high
school Biology learning XII class first semester growth and development material in Basic
Competency 3.1 and 4.1. The results of the research are donated in the form of learning
tools (syllabus, lesson plans, and student worksheets).

Keywords: Liquid organic fertilizer, chicory waste, cabbage waste, caisim, wick
hydroponics

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pupuk berperan penting dalam pertumbuhan serta produksi tanaman, hal ini
dikarenakan pupuk sebagai sumber hara (Istigomah & Serdani, 2018). Dalam
proses pemupukan pada tanaman dapat memakai pupuk anorganik dan pupuk
organik dimana keefektifannya harus diperhatikan baik dari konsentrasi pupuk dan
unsur hara yang terkandung didalam pupuk (Fitriasari & Rahmayuni, 2017).

Adanya pupuk anorganik dapat memperoleh pertumbuhan tanaman dengan
kualitas yang baik, jumlah dan unsur hara yang ada didalamnya juga spesifik serta
dalam pengaplikasiannya juga sangatlah mudah (Neoriky, dkk., 2017). Penggunaan
pupuk anorganik yang berkepanjangan dapat berdampak pada tanah yang
produktivitasnya akan menurun (Bakrie, dkk., 2010). Maka, alternatif yang dapat
digunakan ialah memanfaatkan pupuk organik agar keseimbangan tetap terjaga.
Penggunaan pupuk organik akan membantu sifat-sifat yang ada pada tanah agar
tetap terjaga dengan baik, dan dapat membantu unsur hara dengan cara
melepaskannya dari ikatan koloid tanah (Siallagan, dkk., 2014). Menurut Nugroho
(2019) ada dua jenis pupuk organik, yaitu dalam bentuk padat dan cair. Diantara
kedua pupuk tersebut, pupuk organik cairlah yang lebih efektif. Kelebihan pupuk
oganik cair ialah memiliki kandungan hara makro dan mikro, penyerapannya juga
berjalan dengan cepat, sebab hara yang terkandung pada pupuk organik cair mudah
terurai. Bahan dasar untuk pembuatan pupuk organik cair berasal dari limbah
organik dengan kandungan air yang tinggi yang dapat meningkatkan produktivitas
tanaman (Marjenah, dkk., 2017).

Penelitian yang menggunakan bahan dasar limbah organik menjadi pupuk
organik cair sudah cukup banyak, contohnya limbah yang berasal dari pasar, seperti
limbah ikan, limbah buah, dan limbah sayur Menurut Ali, dkk (2020) dari
penelitiannnya mengenai POC dari limbah ikan tuna bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap setiap parameter pada tanaman pakchoy, dan perlakuan yang

optimal ada pada P4, yaitu 20 ml/L. Lalu, penelitian mengenai limbah buah
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dilakukan oleh Wahidarta (2021) buah yang digunakan adalah buah pepaya dan
pisang, dimana POC dari limbah pepaya dan pisang memberikan pengaruh yang
sangat nyata untuk semua parameter dengan konsentrasi terbaik ialah P4 (Pepaya
50% dan pisang 50%). Penelitian mengenai limbah sayur dilakukan oleh Novriani
(2014) dimana dari pemberian POC limbah kubis berpengaruh nyata untuk tanaman
selada dengan perlakuan terbaik sebesar 20 ml/liter. Lestari, dkk (2015) juga
melakukan penelitian, dimana POC limbah sayur menggunakan tambahan berupa
pupuk kandang, dimana pemberian POC berpengaruh nyata untuk tinggi tanaman,
bobot buah, serta diameter buah. Selanjutnya, penelitian Pohan (2021) POC limbah
sayur ternyata tidak berpengaruh untuk tanaman terong ungu.

Limbah yang ketersediannya cukup banyak ialah limbah sawi putih dan
limbah kubis berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera
Selatan (2021), produksi sayuran sawi 43.081 kuintal dan produksi sayuran kubis
37.537 kuintal. Produksi dari sawi dan kubis tidak semua bagiannya digunakan,
biasanya bagian yang sudah layu dan busuk akan dibuang dan dapat dimanafaatkan
untuk pembuatan pupuk organik cair. Menurut Cahyono (2003) dalam Novianti
(2017) bahwa limbah sawi putih mengandung fosfor 31,00 mg, kalium 225,00 mg,
besi 7,50 mg. Komposisi nutrient seperti nitrogen dan kalsium juga terkandung di
limbah sawi (Rahmah, dkk., 2014). Menurut USDA Nutrient Database (2016)
dalam Emawati, dkk (2017) limbah kubis mengandung 26 mg fosfor ,170 mg
kalium, 12 mg magnesium, dan 0,47 mg besi. Berdasarkan kandungan dari limbah
sawi putih dan limbah kubis, maka peneliti tertarik menggabungkan limbah tersebut
dikarenakan kandungan dari kedua limbah tersebut bisa saling melengkapi nutrisi
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman dan juga pada penelitian limbah
sayur yang telah dilakukan sebelumnya belum ada yang menggabungkan limbah
sawi putih dan limbah kubis.

Selain pupuk organik cair, penggunaan teknik dalam budidaya pun bisa
berdampak pada produktivitas tanaman, salah satu alternatifnya adalah penggunaan
hidroponik (Khodriyah, dkk., 2017). Menurut Rahimah (2010) budidaya yang
dilakukan secara hidroponik dua kali lipat dapat meningkatkan produktivitas

tanaman dibandingkan secara konvensional. Hidroponik merupakan sistem
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budidaya tanpa menggunakan tanah sehingga teknik ini sangatlah cocok untuk
melakukan budidaya pada lahan yang tidak terlalu luas (Roidah, 2014). Sistem
hidroponik juga dapat menanggulangi hama dan penyakit, musim yang tidak
menentu, serta keterbatasan irigasi perairan, hidroponik dapat dijadikan sebagai
sistem pertanian masa depan, sebab sistem hidroponik bersifat fleksibel
dikarenakan dapat dilakukan di berbagai tempat (Handayani, 2018). Menurut
Roidah (2014) dalam penggunaan sistem hidroponik terdapat sistem hidroponik
yang sederhana yaitu, hidroponik sumbu. Hidroponik sumbu adalah budidaya
hidroponik yang menggunakan sumbu untuk menghubungkan antara media tumbuh
dan larutan nutrisi. Kelebihan dari hidroponik sumbu ialah tanaman akan
memperoleh nutrisi secara terus menerus dan perawatannya mudah karena proses
penyiraman tidak perlu dilakukan lagi (Narulita, dkk., 2019)

Pupuk organik cair dari campuran limbah sawi putih dan limbah kubis
diujikan pada tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.) dikarenakan respon dari
sawi caisim terhadap unsur hara sangat baik dan mudah untuk dibudidayakan.
Manfaat dari sawi baik bagi kesehatan, karena sawi caisim memiliki nutrisi berupa
karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin (Alifah, dkk., 2019).

Parameter pertumbuhan dari sawi caisim yang diamati ialah, jumlah daun,
luas daun, berat basah taruk, berat kering taruk, berat basah akar, berat kering akar
dan rasio taruk akar. Setiap parameter dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal, contoh dari faktor eksternal yang dapat memberikan pengaruh untuk
pertumbuhan tanaman sawi caisim ialah penggunaan pupuk organik cair yang mana
ini juga dapat diterapkan dalam pembelajaran biologi SMA kelas XI1.

Pembelajaran biologi memiliki beberapa karakterisitik seperti objek kajian
yang bendanya konkrit, dapat dirasakan dengan indera, serta berdasarkan
pengalaman nyata. Berkaitan dengan pengalaman nyata maka mengarah pada
pendekatan pembelajaran kontekstual (contextual learning) yang konsep
pembelajarannya mengaitkan materi dengan keadaan yang nyata sehingga peserta
didik paham dengan materi yang diberikan kemudian dikaitkan dengan
kehidupannya. Pada pembelajaran biologi SMA kelas XII contoh yang faktual dan
kontekstual ada pada materi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan KD
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3.1 “Menjelasakan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup” dan KD 4.1 “Menyusun laporan
hasil hasil percobaan faktor eksternal terhadap proses pertumbuhan dan
perkambangan tanaman”. Pada KD 3.1 peserta didik harus memahami materi dari
pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman dan faktor yang mempengaruhinya
sedangkan untuk KD 4.1 peserta didik dituntut agar dapat menyusun laporan hasil
percobaan yang berhubungan dengan faktor eksternal yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman, salah satu contoh dari faktor eksternal ialah nutrisi seperti
pemberian pupuk pada tanaman dan untuk mencapai KD 4.1 peserta didik harus
melakukan praktikum mengenai faktor eksternal yang mempengaruhi tanaman.
Menurut Ermayanti & Santri (2020) dengan adanya kegiatan praktikum,
kemampuan berpikir peserta didik akan berkembang. Hasil dari penelitian ini pun
akan di sajikan sebagai bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
menjadi sumber informasi agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan
terarah agar tercapainya tujuan pembelajaran (Kasih dkk., 2018).

Berdasarkan uraian diatas, kemudian dikaitkan dengan pendidikan, maka
judul dari penelitian ini ialah “Pengaruh Pupuk Organik Cair Campuran Limbah
Sawi Putih (Brassica chinensis L.) dan Limbah Kubis (Brassica oleracea L. var.
capitata) terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Caisim (Brassica juncea L.)
Menggunakan Sistem Hidroponik Sumbu dan Sumbangannya pada Pembelajaran
Biologi SMA”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pupuk
organik cair campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.) dan limbah kubis
(Brassica oleracea L. var. capitata) terhadap pertumbuhan tanaman sawi caisim
(Brassica juncea L.) dan berapa konsentrasi yang terbaik untuk pertumbuhan sawi

caisim (Brassica juncea L.)?
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1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat mencapai tujuan yang diinginkan, maka
permasalahan diberi batasan, yaitu limbah sayur yang dipakai adalah limbah sawi
putih dan kubis yang berasal dari Pasar Lemabang Palembang. Tanaman uji yang
digunakan ialah sawi caisim (Brassica juncea L.) Parameter pertumbuhan yang
diamati adalah jumlah daun, luas daun, berat basah taruk, berat kering taruk, berat

basah akar, berat kering akar, dan rasio taruk akar.

1.4  Tujuan Penelitian

Bertujuan untuk memperoleh informasi tentang pengaruh pupuk organik
cair campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.) dan limbah kubis
(Brassica oleracea L. var. capitata) terhadap pertumbuhan tanaman sawi caisim
(Brassica juncea L.) dan mengetahui berapa konsentrasi terbaik pupuk organik cair
campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.) dan limbah kubis (Brassica
oleracea L. var. capitata) terhadap pertumbuhan tanaman sawi caisim (Brassica

juncea L.).

1.5 Manfaat Penelitian

Untuk peneliti, akan bertambahnya pengetahuan tentang manfaat dari
campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.) dan limbah kubis (Brassica
oleracea L. var. capitata) sebagai pupuk organik cair terhadap pertumbuhan sawi
caisim (Brassica juncea L.). Untuk pembelajaran biologi, hasil penelitian ini akan
dibuat LKPD untuk bahan pembelajaran mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  pertumbuhan. Untuk Masyarakat umum akan menambah
pengetahuan tentang manfaat dari penggunaan pupuk organik cair dari sisa-sisa
sayuran sehingga masyarakat terdorong untuk menggunakan limbah sawi putih dan
limbah kubis.
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1.6 Hipotesis Penelitian

HO

HO1:

HO,:

HOs:

HO4:

HOs:

HOs:

HO-:

Pemberian POC campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)
dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata) berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman sawi caisim (Brassica juncea
L.).

Pemberian POC campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)
dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata) berpengaruh
tidak nyata terhadap luas daun tanaman sawi caisim (Brassica juncea
L.).

Pemberian POC campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)
dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata) berpengaruh
tidak nyata terhadap berat basah taruk tanaman sawi caisim (Brassica
juncea L.).

Pemberian POC campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)
dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata) berpengaruh
tidak nyata terhadap berat kering taruk tanaman sawi caisim (Brassica
juncea L.).

Pemberian POC campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)
dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata) berpengaruh
tidak nyata terhadap berat basah akar tanaman sawi caisim (Brassica
juncea L.).

Pemberian POC campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)
dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata) berpengaruh
tidak nyata terhadap berat kering akar tanaman sawi caisim (Brassica
juncea L.).

Pemberian POC campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)
dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata) berpengaruh
tidak nyata terhadap rasio taruk akar tanaman sawi caisim (Brassica

juncea L.).



H1:

H1::

H1,:

H1s:

H1s:

H1s:

H1ls:

H1;:
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Pemberian POC campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)
dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata) berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.).
Pemberian POC campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)
dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata) berpengaruh
nyata terhadap luas daun tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.).
Pemberian POC campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)
dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata) berpengaruh
nyata terhadap berat basah taruk tanaman sawi caisim (Brassica juncea
L.).

Pemberian POC campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)
dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata) berpengaruh
nyata terhadap berat kering taruk tanaman sawi caisim (Brassica juncea
L.).

Pemberian POC campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)
dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata) berpengaruh
nyata terhadap berat basah akar tanaman sawi caisim (Brassica juncea
L.).

Pemberian POC campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)
dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata) berpengaruh
nyata terhadap berat kering akar tanaman sawi caisim (Brassica juncea
L.).

Pemberian POC campuran limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)
dan limbah kubis (Brassica oleracea L. var. capitata) berpengaruh
nyata terhadap rasio taruk akar tanaman sawi caisim (Brassica juncea
L.).
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